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MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP MEDIA LINGKUNGAN

A. Minat Belajar

Minat Menurut Abror (1993:112)“adalah minat atau interest bisa
berhubungan dengan adanya gerak yang mendorong kita cenderung atau
merasa tertarik pada orang lain, benda atau kegiatan atau pun bisa berupa
pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dengan
kata lain, minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi
dalam kegiatan. ”Mursid, (2012:5) menyatakan bahwa “Minat adalah suatu
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh.”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara
konsisten dengan rasa senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri
seseorang yang didasarkan rasa suka dan tidak adanya paksaan dari pihak luar.
Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang memaksa.Seorang siswa yang
berminat terhadap sesuatu yang diminati itu sama sekali tidak akan
menghiraukan sesuatu yang lain. Dengan demikian minat dapat diartikan
sebagai kecenderungan sifat yang terorganisir berdasarkan dari pengalaman
seseorang, yang mendorong seseorang atau individu untuk mencari keterangan
atau fakta-fakta dari sebuah objek, aktivitas atau kegiatan, pemahaman, skill,

tujuan perhatian atau murni ingin mahir dalam hal tertentu.
7



Minat merupakan perasaan yang didapat karena berhubungan dengan
sesuatu. Minat terhadap sesuatu itu dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar
selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat
terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan cenderung mendukung aktivitas
belajar berikutnya. Menurut Nooryono (2009: 41) mengemukakan mahwa
minat sebagai akibat, yaitu pengalaman effektif yang distimulir oleh hadirnya

seseorang atau suatu objek, atau karena berpartispasi dalam suatu aktivitas.

Minat tidak dibawa sejak lahir tetapi diperoleh kemudian. Anak didik
yang berminat terhadap suatu pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-
sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak didik mudah menghapal yang
menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan dengan lancar bila disertai
dengan minat. Minat merupakan alat motivasi yang utama yang dapat
membangkitkan kegairahan belajar anak didik dalam rentangan waktu
tertentu. Dari beberapa definisi minat yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan individu (siswa) untuk
memusatkan perhatian rasa lebih suka dan rasa ketertarikan terhadap suatu

objek atau situasi tertentu dalam hal ini adalah belajar.

1. Jenis-Jenis Minat
Banyak ahli yang mengemukakan mengenai jeni-jenis minat.
Diantaranya Saefulloh (2014:11) mengklasifikasikan minat menjadi empat

jenis yaitu :



a. Expressed interest, minat yang diekspresikan melalui verbal yang
menunjukkan apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai
suatu objek atau aktivitas.

b. Manifest interest, minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu
pada suatu kegiatan tertentu

c. Tested interest,minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau
keterampilan dalam suatu kegiatan

d. Inventoried interest, minat yang diungkapkan melalui inventori minat
atau daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan.
Sedangkan menurut Nuryanti (2003:89) mengenai jenis minat , minat

dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis,yaitu sebagai berikut:

a. Minat volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa tanpa
ada pengaruh luar.

b. Minat involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa
dengan pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru.

c. Minat nonvolunter adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri
siswa secara dipaksa atau diharusakan.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa

Minat dapat didefinisikan secara sederhana yaitu kecenderungan
individu (siswa) untuk memusatkan perhatian rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan terhadap suatu objek atau situasi tertentu. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi minat adalah sebagai berikut:
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a. Faktor-faktor yang bersumber pada siswa itu sendiri

b. Tidak mempunya tujuan yang jelas. Jika tujuan belajar sudah jelas,
maka siswa cenderung menaruh minat terhadap belajar sebab belajar
akan merupakan suatu kebutuhan dan cenderung menaruh minat
terhadap belajar. Dengan demikian besar kecilnya minat siswa dalam
belajar tergantung pada tujuan belajar yang jelas dari siswa.

c. Bermanfaat atau tidaknya sesuatu yang dipelajari bagi individu siswa.
Apabila pelajaran kurang dirasakan bermanfaat bagi perkembangan
dirinya, siswa cenderung untuk menghindar.

d. Kesehatan yang sering mengganggu. Kesehatan ini sangat berpengaruh
dalam belajar, seperti sering sakit, kurang vitamin atau kelainan
jasmani misalnya pada mata, kelenjar-kelenjar. Hal ini akan
mempengaruhi atau mempersulit siswa belajar atau menjalankan
tugas-tugasnya dikelas.

e. Adanya masalah atau kesukaran kejiwaan. Masalah atau kesukaran
kejiwaaan ini misalnya adanya gangguan emosional, rasa tidak senang,
gangguan-gangguan dalam proses berfikir semuanya akan
mempengaruhi minat belajar siswa.

Sedangkan Menurut Slameto (2013:54-72) faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar siswa yaitu:
a. Faktor Intern

1. Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh
2. Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat, kematangan
dan kesiapan
b. Faktor Ekstern

1. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

2. Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian diatas ukuran, keadaan
gedung, metode mengajar dan tugas rumah.

3. Indikator Minat Belajar
Pada umumnya minat seseorang terhadap sesuatu akan diekspresikan
melului kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan minatnya. Sehingga

untuk mengetahui indikator minat dapat dilihat dengan cara menganalisa

kegiatan-kegiatan yang dilakukan individu atau objek yang disenanginya,
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karena minat merupakan motif yang dipelajari yang mendorong individu

untuk aktif dalam kegiatan tertentu.

Minat Suatu aktivitas akan dilakukan atau tidak sangat bergantung
pada seseorang terhadap aktivitas tersebut. Disini nampak bahwa minat
merupakan motivator yang kuat untuk melakukan suatu. diungkapkan juga
olen Abor (1993:112-113) yang berpendapat bahwa, “minat merupakan
kesadaran seseorang terhadap suatu obyek, seseorang, soal atau situasi yang
bersangkutan dengan dirinya. Selanjutnya minat harus dipandang sebagai
suatu sambutan yang sadar dan kesadaran itu disusul dengan meningkatnya
perhatian terhadap suatu obyek”. Dari pernyataan tersebut mengindikasikan
bahwa minat dicirikan dengan adanya pemusatan perhatian atau

meningkatnya perhatian terhadap sesuatu.

Minat menurut  Sari  (2014:11) bahwa, “minat sebagai
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan terus-menerus yang disertai
rasa senang”’. Dari pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa minat
dicirikan dengan rasa lebih suka, rasa tertarik atau rasa senang sebagai

bentuk ekspresi terhadap sesuatu hal yang diminati.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat diketahui ciri-ciri /
indikator adanya minat pada seseorang dari beberapa hal, antara lain: adanya
perasaan senang, pernyataan lebih menyukai dari pada yang lain, adanya

rasa ketertarikan, adanya peningkatan perhatian, adanya pemusatan
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perhatian, adanya aktivitas serta keterlibatan secara aktif pada kegiatan

tersebut yang merupakan akibat dari rasa senang dan perhatian.

B. Media Lingkungan
Lingkungan Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesai, (2009:434)
diartikan sebagai bulatan yang melingkungi (melingkari). Pengertian lainnya
yaitu sekalian yang terlingkung di suatu daerah. Dalam kamus Bahasa
Inggris, (2005:587) peristilahan lingkungan ini cukup beragam diantaranya
ada istilah circle, area, surroundings, sphere, domain, range, dan
environment, yang artinya hampir sama, berkaitan dengan keadaan atau

segala sesuatu yang ada di sekitar atau sekeliling.

Lingkungan Menurut Rondom, (2009:16) merupakan kesatuan ruang
dengan semua benda dan keadaan makhluk hidup termasuk di dalamnya
manusia dan perilakunya serta makhluk hidup lainnya. Lingkungan itu terdiri
dari unsur-unsur biotik (makhluk hidup), abiotik (benda mati) dan budaya
manusia. Menurut Oemar Hamalik, (2014:99) Lingkungan adalah sesuatu
gejala alam yang ada disekitar kita, dimana terdapat interaksi antara faktor
biotik (hidup) dan faktor abiotik (tak hidup). Lingkungan menyediakan
rangsangan (stimulus) terhadap individu dan sebaliknya individu memberikan
respons terhadap lingkungan. Dalam proses interaksi itu dapat terjadi

perubahan pada diri individu berupa perubahan tingkah laku.

Belajar pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara individu dan

lingkungan. Menurut Azhar Arsyad (2010:1) “Belajar adalah proses yang
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komplek yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Prose
belajar itu sendiri terjadi karena adanya interaksi seseorang dengan
lingkunganya”. Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sangat penting
pengaruhnya terhadap perolehan ilmu pada siswa akan pelajaran yang sedang

dipelajarinya.

Media pendidikan sangat penting sekali untuk menunjang pencapaian
tujuan pendidikan. Menurut Rondom (2009:16) dalam teorinya “Kembali ke
Alam”  menunjukan betapa pentingnya  pengaruh alam terhadap
perkembangan peserta didik. Lingkungan (environment) Menurut Oemar
Hamalik, (2014:98) sebagai dasar pengajaran adalah faktor kondisional yang
mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar yang
penting. Lingkungan yang berada disekitar kita dapat dijadikan sebagai
sumber belajar. Menurut Rondom (2009:17) Lingkungan meliputi:
Masyarakat disekeliling sekolah; Lingkungan fisik disekitar sekolah, bahan-
bahan yang tersisa atau tidak dipakai, bahan-bahan bekas dan bila diolah
dapat dimanfaatkan sebagai sumber atau alat bantu dalam belajar, serta
peristiva alam dan peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. Jadi, media
pembelajaran lingkungan adalah pemahaman terhadap gejala atau tingkah
laku tertentu dari objek atau pengamatan ilmiah terhadap sesuatu yang ada di
sekitar sebagai bahan pengajaran siswa sebelum dan sesudah menerima
materi dari sekolah dengan membawa pengalaman dan penemuan dengan apa

yang mereka temui di lingkungan mereka.
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2. Tujuan lingkungan sebagai media pembelajaran

Menurut Zuldafrial (2012:175) Tujuan pemanfaatan lingkungan
masyarakat sebagai sumber belajar adalah untuk mengupayakan agar
terjadi proses komunikasi atau interaksi antara sekolah khususnya para
siswa dan masyarakat. Interaksi yang baik akan menumbuhkan saling
pengertian antara kedua pihak. Sehingga miskomunikasi tidak akan
terjadi. Harapannya adalah terjadinya peningkatan relevansi antara
kurikulum sekolah dengan kebutuhan masyarakat. Dengan adanya
pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran ini guru juga
berharap siswa akan lebih akrab dengan lingkungan sehingga

menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan sekitarnya.

3. Jenis lingkungan sebagai media pembelajaran
Lingkungan yang ada disekitar kita bisa digunakan sebagai media
pembelajaran. Dari semua lingkungan yang dapat digunakan dalam
proses pendidikan dan pengajaran secara umum dapat dikategorikan
menjadi tiga macam lingkungan belajar menurut Nooryono (2009:21)

yakni lingkungan sosial, lingkungan alam dan lingkungan buatan.
a. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial Menurut Zuldafrial, (2011:176) sebagai
sumber belajar berkenaan dengan interaksi manusia dengan kehidupan
bermasyarakat, seperti organisasi sosial, adat dan kebiasaan, mata
pencaharian, kebudayaan, pendidikan, kependudukan, struktur

pemerintahan, agama dan sistem nilai. Lingkungan sosial tepat



C.

15

digunakan untuk mempelajari ilmu-ilmu sosial dan
kemanusiaan. Dalam praktek pengajaran penggunaan lingkungan
sosial sebagai media dan sumber belajar hendaknya dimulai dari
lingkungan yang paling dekat, seperti keluarga, tetangga, rukun

tetangga, rukun warga, kampung, desa, kecamatan dan seterusnya.

Lingkungan Alam

Lingkungan Alam Menurut Romdom, (2009:18) adalah segala
sesuatu yang sifatnya alamiah seperti keadaan geografis, iklim, suhu
udara, musim, curah hujan, flora (tumbuhan), fauna (hewan), sumber
daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan dan lain-lain). Aspek-aspek
lingkungan alam tersebut dapat dipelajari secara langsung oleh para
siswa melalui cara-cara tertentu. Mengingat sifat-sifat dari gejala alam
relatif tetap tidak seperti dalam lingkungan sosial, maka akan lebih
mudah dipelajari para siswa. Siswa dapat mengamati dan mencatatnya
secara pasti, dapat mengamati perubahan-perubahan yang terjadi
termasuk prosesnya dan sebagainya.
Lingkungan Buatan

Lingkungan yang ketiga adalah lingkungan buatan. Kalau
lingkungan alam bersifat alami, sedangkan lingkungan buatan
menurut Romdom, (2009:19) adalah lingkungan yang sengaja
diciptakan atau dibangun manusia untuk tujuan-tujuan tertentu yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Lingkungan buatan antara lain

adalah irigasi atau pengairan, bendungan, pertamanan, kebun
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binatang, perkebunan, penghijauan, dan pembangkit tenaga
listrik. Siswa dapat mempelajari lingkungan buatan dari berbagai
aspek seperti prosesnya, pemanfaatannya, fungsinya,
pemeliharaannya, daya dukungnya, serta aspek lain yang berkenaan
dengan pembangunan dan kepentingan manusia dan masyarakat pada
umumnya. Lingkungan buatan dapat dikaitkan dengan kepentingan
berbagai bidang studi yang diberikan di sekolah. Ketiga lingkungan
tersebut dapat dimanfaatkan sekolah dalam proses belajar-mengajar
melalui perencanaaan seksama oleh para guru bidang studi di luar jam
pelajaran dalam bentuk penugasan kepada siswa atau dalam waaktu
khusus yang sengaja disiapkan pada akhir semester atau pertengahan
semester. Ketika lingkungan ditempatkan sebagai media atau sumber
pada bidang studi yang relevan, maka akan memperkaya materi
pengajaran, memperjelas prinsip dan konsep yang dipelajari dalam
bidang studi dan bisa dijadikan sebagai laboratorium belajar para

siswa.

4. Keuntungan dan kelemahan menggunakan lingkungan sebagai media
pembelajaran

Pembealajaran dengan membawa dikelas atau para siswa keluar

kelas dalam rangka kegiatan belajar tidak terbatas waktu. Artinya tidak

selalu memakan waktu yang lama, tapi bisa saja dalam satu atau dua jam

pelajaran bergantung kepada apa yang akan dipelajari dan bagaimana cara

mempelajarinya. Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran
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lebih bermakna disebabkan para siswa dihadapkan langsung dengan
peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami, sehingga lebih nyata,
lebih faktual, dan kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan. Banyak
keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan lingkungan sebagai

media pembelajaran, antara lain :” menurut Random (2009:20)”

a. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan
dibandingkan duduk di kelas selama berjam-jam, sehingga minat
belajar siswa akan lebih tinggi.

b. Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan

c¢. langsung dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat
alami

d. Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual
sehingga kebenarannya lebih akurat.

e. Kegiatan belajar lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau
wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan, dan menguji
fakta

f. Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat
dipelajari sangat beraneka ragam seperti lingkungan sosial,
lingkungan alam, lingkungan buatan, dan lain-lain

g. Siswa juga lebih dapat memahami dan menghayati aspek-aspek
kehidupan yang ada dilingkungannya, sehingga dapat membentuk
pribadi yang tidak asing dengan kehidupan di sekitarnya, serta

dapat memupuk rasa cinta akan lingkungan.

Menurut Zuldafrial (2011:180) kelemahan dari penggunaan

lingkungan sebagai media pembelajaran antara lain :

a. Tidak seperti pelajaran dalam kelas, pelajaran diluar kelas harus

disiapkan secara matang karena jika kurang persiapan sebelumnya
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akan menyebabkan ada kesan main-main ketika pelajaran
berlangsung.

b. Adanya anggapan belajar dengan lingkungan memerlukan waktu
yang relatif lama, padahal pelajaran cukup dilakukan selama
beberapa menit saja kemudian dilanjutkan dikelas.

c. Banyak guru yang masih berpandangan sempit bahwa belajar
hanya dilakukan didalam kelas.

5. Teknik penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran
Segala hal yang ada disekitar kita bisa dijadikan sebagai media
pembelajaran. Hanya saja, tidak semua pengajar mengetahui bagaimana

cara memanfaatkan lingkungan yang tersedia sebagai media dalam

pengajaran bidang studi.

Menurut Nooryono, (2009:21) beberapa cara atau teknik
bagaimana mempelajari lingkungan sebagai media dan sumber belajar,

antara lain:

a. Survei
Survei dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah teknik

riset dengan memberi batas yang jelas atas data, penyelidikan,
peninjauan. Menurut Prastowo (2011:175) metode survei
membedah dan menguliti, mengenal masalah — masalah serta
mendapatkan pembenaran terhadap kedaan dan praktik-praktik yang
sedang berlangsung. Survei dalam penelitian ini Mengunjungi
lingkungan seperti mayarakat setempat untuk mempelajari proses
sosial, budaya, ekonomi, kependudukan, dan lain-lain. Kegiatan

belajar dilakukan siswa melalui observasi, wawancara dengan
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beberapa pihak yang dipandang perlu, mempelajari data atau
dokumen yang ada, dan lain-lain. Hasilnya dicatat dan dilaporkan di
sekolah untuk dibahas bersama dan disimpulkan oleh guru dan
siswa untuk melengkapi bahan pengajaran. Pengajaran yang dapat
dilakukan untuk kegiatan survey terutama bidang studi ilmu sosial
dan kemasyarakatan, seperti ekonomi, sejarah, kependudukan,

hukum, sosiologi, antropologi, dan kesenian.

b. Kamping atau berkemah

Kemah membutuhkan waktu yang cukup, sebab siswa harus
dapat menghayati bagaimana kehidupan alam seperti suhu, iklim,
suasana, dan lain-lain. Kemah cocok untuk mempelajari ilmu
pengetahuan alam, ekologi, biologi, kimia, dan fisika. Siswa dituntut
merekam apa yang ia alami, rasakan, lihat dan kerjakan selama
kemah berlangsung. Hasilnya dibawa ke sekolah untuk dibahas dan
dipelajari bersama-sama.
Field trip atau karyawisata

Karyawisata adalah kunjungan siswa keluar kelass untuk
mempelajari objek tertentu sebagai bagian integral dari kegiatan
kurikuler di sekolah. Sebelum Kkaryawisata dilakukan siswa,
sebaiknya direncankan terlebih dahulu objek apa yang akan akan
dipelajari dan cara mempelajarinya serta kapan sebaiknya
dipelajari. Objek karyawisata harus relevan dengan bahan

pengajaran. Misalnya musium untuk pelajaran sejarah, kebun
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binatang untuk pelajaran biologi, taman mini untuk pelajaran ilmu
bumi dan kebudayaan, peneropongan bintang di Lembang untuk
fisika dan astronomi. Karyawisata sebaiknya dilakukan pada akhir
semester atau tengah semester dan dikaitkan dengan keperluan
pengajaran dari berbagai bidang studi.
Praktek lapangan

Praktek lapangan dilakukan oleh para siswa untuk memperoleh
keterampilan dan kecakapan khusus. Misalnya Mahasiswa IKIP
diterjunkan ke sekolah untuk melatih kemampuan sebagai guru di
sekolah. Siswa SMK dikirim ke perusahaan maupun instansi yang
sesuai dengan jurusan untuk mempelajari dan mempraktekkan alat
berat, pembukuan, akuntansi, dan lain-lain. Dengan demikian
praktek lapangan berkenaan dengan keterampilan tertentu sehingga
lebih tepat untuk sekolah-sekolah kejuruan.
Mengundang manusia sumber atau nara sumber

Jika cara sebelumnya kelas dibawa ke masyarakat, pada

cara ini narasumber yang diundang ke sekolah untuk memberikan
penjelasan mengenai keahliannyadi hadapan para siswa. Misalnya
mengundang penyuluh pertanian untuk menjelaskan cara bercocok
tanam, dan lain-lain. Narasumber yang diundang harus relevan
dengan kebutuhan belajar siswa.

Proyek pelayanan dan pengabdian pada masyarakat
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Cara ini dilakukan apabila sekolah (guru dan siswa secara
bersama-sama melakukan kegiatan dengan memberikan bantuan
kepada masyarakat seperti pelayanan, penyuluhan, partisipasin
dalam kegiatan masyarakat, dan kegiatan lain yang diperlukan).
Proyek pelayanan pada masyarakat memberi manfaat yang baik
bagi para siswa maupun bagi masyarakat.

C. Pembelajaran IPS Terpadu
1. Pengertian Pembelajaran IPS Terpadu

limu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial.
Geografi, sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki
keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan kebulatan
kawasan yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sejarah
memberikan kawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai
periode. Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan
dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas
ekonomi, organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spititual, teknologi, dan
benda-benda budaya dari budaya-budaya terpilih. Ilmu politik dan
ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-

aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan. Sosiologi dan
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psikologi sosial merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep

peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol sosial.

2. Karakteristik Pembelajaran IPS Terpadu

Mata pelajaran IPS Terpadu memiliki beberapa karakteristik yang

membedakannya dengan disiplin ilmu lainnya. Menutut Trianto (2007:

126), karakteristik mata pelajaran IPS SMP/ MTS antara lain sebagai

berikut:

a.

IImu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan,
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama.
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema)
tertentu.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut
berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab
akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur,
proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar
survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan
jaminan keamanan.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga
dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta
kehidupan manusia secara keseluruhan. Puskur (dalam Trianto,
2007: 126).

Dari uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa IImu Pengetahuan

Sosial merupakan gabungan dari berbagai cabang disiplin ilmu sosial yang

menyangkut berbagai masalah sosial baik berupa peristiwa dan perubahan

kehidupan masyarakat.
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3. Tujuan Pembelajaran IPS Terpadu

Tujuan utama IPS Terpadu ialah untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar peka terhadap maslah sosial yang terjadi di masyarakat,

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang

terjadi, dan terampil mengatasi setiap maslah yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari baik yang menimpa dirinya maupun yang menimpa

masyarakat. Dari rumusan tujuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

a.

Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan
kebudayaan masyarakat.

Mengetahui  dan  memahami konsep dasar dan mampu
menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang
kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-maslah
sosial.

Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang
berkembang di masyarakat.

. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-maslah sosial,

serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjudnya mampu
mengambil tindakan yang cepat.

Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung
jawab membangun masyarakat. Awan Mutakin (dalam Trianto,
2007: 128).

Tujuan-tujuan tersebut di atas dapat dicapai manakala program-

program pembelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Siswa

dapat mengenali dengan baik potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk

terus mengembangkannya sebagai indikator dalam mengatasi berbagai

bentuk gejala-gejala sosial yang terjadi dalam kehidupan keseharian siswa

itu sendiri.





